BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perencanaan untuk pengalokasian lahan pertanian ilakukan

dengan mempertimbangkan banyak faktor (biofisik, eko ), melalui

>

banyak tahap aktivitas. Aktivitas tersebut pada dasarnya dalam tiga

tahap utama yaitu pemilihan opsi dari beberapa alteff§

tersedia, pembuatan rencana pokok (plan) alteg

implementasi. Untuk tahap pertama, kegiata ’ jang yang selama ini dikenal
adalah mengevaluasi kesesualan lahan u ®hberapa penggunaan lahan
(tanaman) terpilih. metode klasi

dipakai adalah kerangka kerja

evaluasi lahan (framework for lc ion). Dalam kerangka kerja tersebut

diperkenalkan dua maca katan evaluasi lahan: pendekatan dua tahap (two

stage approach) da ndcMgn paralel (parallel Approach).

ama, evaluasi aspek biofisik (tanah, iklim, dlI)

selarg@ini adalah yang menggunakan pendekatan pertama. Namun, dengan

N‘l berkembangnya sistem komputerisasi yang memfasilitasi metode-metode

alisis berkriteria ganda (multiple criteria), banyak peneliian akhir-akhir ini

diarahkan ke pendekatan paralel dengan metode yang dikenal dengan istilah

“pengambilan keputusan berkriteria ganda™ (multiple criteria decision making,



MCDM). D1 sini sistem informasi geogralis (Geographic Information System,

GIS) sangat besar peranannya dalam pengelolaan basis data, analisis be

spasial, penampilan output hasil analisis, serta beberapa fungsi GIS lainn
Sedangkan evaluasi lahan dengan pendekatan paralel lebi
digunakan metode AHP (Analytic Hierarchy Process). Dimana

data dibangun dan dikelola dalam GIS, kemudian analigglkrit

o

mekanisme

dilakukan melalui metode AHP. Dengan demikian (&

pertukaran data, dari program GIS ke MCDM.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, di

rumusan Masalah sebagai

berikut:
1. Bagaimana membuat suatu g

menentukan prioritas bidang lahan

pertanian.

2. Bagaimana menent rioritas  satuan lahan dar sekian pilihan  atau

alternatil’ untuk p andan satu jenis penggunaan lahan, agar didapatkan

hasil yang serta  dampak  lingkungan yang minimal dengan

atasan masalah dari sistem ini adalah:
\l}-‘ﬂh yang dijadikan pengamatan adalah wilayah kabupaten Malang Jawa
timur.
2. Lingkup wilayah terkecil dalam sistem adalah wilayah Kecamatan.

3. Tidak berbasis Web.



4. Alternauf yang digunakan adalah informasi bidang lahan yang diperoleh
melalui proses digitasi batas-batas kadastral (cadastral boundaries).

5. Sasaran analisis (goal) adalah pertanaman semusim jenis palawija,

tanaman jagung dan kedelai.
6. Sistem Informasi Geografis digunakan untuk melakukan p i terhadap

daerah-daerah yang memenuhi kriteria evaluasi yang masgage-m mewakili

s

rioritas) lahan terpilih

fungsi-fungsi twjuan melalul peta dengan menentu okasi lahan
yang memenuhi syarat.

7. Metode AHP digunakan untuk menentuk:
dengan alternatif yang merupakan kel art pemrosesan melalul SIG

terlebih dahulu.

8. Tidak memperhitungkan prinsg

1.4 Tujuan
Tujuan dan tugas akhir im1 adalah membuat suatu sistem
informasi geografis dap®Mpmembantu dalam menentukan prioritas bidang

lahan dengan

lisan

a penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan Tugas

N PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah

dan tujuan pembuatan program.



BABII LANDASAN TEORI

Bab ini memuat uraian mengenai teori yang digunakan d

penyusunan tugas akhir ini, antara lain Pertanaman Semusim, kh
mengenal palawija dan syarat tumbuh tanaman jagung dan

Sistem Informasi Geografis, serta metode AHP {Anﬂ rehy

Process).

BAB III METODE PENELITIAN / PERANCA
Bab ini menjelaskan tentang kegiat: yang dilakukan, mulai
dari analisa permasalahan, hin dncangan  sistem yang akan

dibangun.

BAB IV IMPLEMENTASID ] |
Bab ini berisi 1

program yang dibuat serta evaluasi

an perancangan program dan teori-teor yang ada

uat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil implementasi



